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HUBUNGAN RELIGIUSITAS DENGAN MOTIVASI ORANGTUA 

MUSLIM YANG MENYEKOLAHKAN ANAKNYA KE SEKOLAH NON 

MUSLIM 

Herning Satuti1, Amalia Juniarly2,  Sarandria3 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas 

dengan motivasi orangtua muslim yang menyekolahkan anaknya ke sekolah non 

muslim. Hipotesis penelitian adalah ada hubungan antara religiusitas dengan 

motivasi orangtua muslim yang menyekolahkan anaknya ke sekolah non muslim. 

 Sampel penelitian berjumlah 96 subjek yang menyekolahkan anaknya 

dibeberapa sekolah non muslim yang ada di kota Palembang. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan wawancara, 

skala motivasi dan skala religiusitas. Teknik penelitian ini adalah teknik sampling 

insidental. Hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

regresi sederhana. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas memiliki hubungan 

yang signifikan dengan motivasi, dengan nilai R sebesar 0,206 sedangkan nilai F 

sebesar 41,68, dengan nilai p = 0,044 (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan motivasi orangtua muslim 

yang menyekolahkan anaknya ke sekolah non muslim. Sumbangan efektif dari 

variabel religiusitas kepada variabel motivasi sebesar 4,2 %, sehingga hipotesis 

dinyatakan diterima.  
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THE RELATIONSHIP OF RELIGIOSITY WITH THE MOTIVATION OF 

PARENTS WHO SENT THEIR CHILDREN TO NON-MUSLIM SCHOOL 

 

Herning Satuti1, Amalia Juniarly2, Sarandria3 

 

Abstrack 

 This study aims to determine the relationship between religiosity with 

motivation of parents who sent their children to non-Muslim schools. Research 

hypothesis there is a relationship between religiosity with the motivation of 

parents who sent their children to non-Muslims schools. 

 Samples research are 96 subjects who send their children to non-muslim 

schools in Palembang. Method of data collection in this research is interview, 

motivation scale and religiosity scale. This research technique sampling was 

incidental sampling. The results of this study were analyzed using simple 

regression analysis techniques. 

 The results of this research shows that religiosity has a significant 

relationship with the motivation, with value R of 0.206 while the value of F of 

41.68, with a value of p = 0.044 (p < 0.05). It can be concluded that there is a 

significant relationship between religiosity with the motivation of parents who 

sent their children  to non-Muslim schools. The effective contribution of the 

variable religiosity to motivation is 4,2%. Such hypotheses are stated. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 Pendidikan adalah sebuah usaha untuk memperoleh ilmu yang didalamnya 

melibatkan proses belajar. Pendidikan adalah sesuatu yang universal dan 

berlangsung terus dan tak terputus dari generasi ke generasi di manapun di dunia 

ini (Magta, 2013). Di Indonesia, pendidikan juga telah diatur dalam Undang-

Undang, salah satunya adalah Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 

pasal 1 ayat 1 yang menerangkan bahwa pendidikan adalah usaha dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Menurut 

Imaroh (2014), pendidikan merupakan upaya terencana dalam proses 

pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar berkembang dan tumbuh 

menjadi manusia mandiri, bertanggungjawab, kreatif, berilmu, sehat dan berakhlak 

mulia, baik dilihat dari aspek jasmani maupun rohani. 

 Oleh karena itu, diperlukan pendidikan yang bermutu dan berkarakter untuk 

memajukan suatu bangsa. Pendidikan yang dianggap tepat tidak hanya mampu 

menciptakan individu yang baik dalam segi kognitif, dan juga tidak hanya bisa 

diukur seberapa individu tersebut berhasil di beberapa mata pelajaran. Namun, 

pendidikan yang baik ialah mampu menghasilkan individu yang cerdas, terampil, 

berakhlak mulia, demokraktis, memiliki sikap adil, dan ketakwaan terhadap Tuhan 
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Yang Maha Esa. Hal ini juga diungkapkan oleh Hamlan (2012), bahwa pendidikan 

nasional tidak hanya diukur dari kemampuan kognitif peserta didik, seperti dalam 

praktik pelaksanaan Ujian Nasional pada mata pelajaran tertentu yang hasil 

kelulusan terukur oleh kemampuan mengisi lembar jawaban, tetapi juga ditentukan 

oleh kepribadian yang dimiliki oleh peserta didik berdasarkan nilai ajaran 

agamanya dan nilai luhur bangsanya. 

 Untuk membentuk individu yang juga unggul dalam nilai keagamaan dan 

menjadi individu yang bertakwa dan berakhlak mulia maka dalam hal ini 

pendidikan agama juga perlu menjadi perhatian. Menurut Ahmad (2014), agama 

diyakini sebagai ajaran yang harus dilaksanakan, berasal dari Sang Maha Pencipta, 

yang dapat mengantar manusia agar bahagia dunia akhirat. Hal ini selaras juga 

dengan pendapat yang diungkapkan oleh Wahyuni (2014) yang menyatakan bahwa 

tujuan pendidikan agama tidak hanya berorientasi pada aspek jasmaniah, tetapi juga 

intelektual serta emosional untuk menjadi manusia paripurna yaitu manusia yang 

telah menjalankan peran dan tugasnya dengan baik sebagai khalifah di bumi serta 

melaksanakan perintah-perintah Tuhan baik sebagai seorang hamba, individu, 

maupun dalam kehidupan bermasyarakat. 

 Oleh karena itu, untuk menghasilkan individu yang bertakwa dan berakhlak 

mulia, saat ini banyak sekolah yang turut mengedepankan pendidikan agama dan 

tidak hanya terfokus mengedepankan pendidikan IPTEK (ilmu pengetahuan dan 

teknologi). Pada akhirnya munculah sekolah-sekolah berbasis agama baik untuk 

siswa TK, SD, SMP, dan SMA. Berdasarkan data dari Kemendikbud (2017) dan 

Disdikpora (2017), tercatat ada beberapa jumlah sekolah berbasis Islam khususnya 
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di Kota Palembang, antara lain yaitu sebanyak 168 taman kanak-kanak (TK), 63 

sekolah dasar (SD), 64 sekolah menengah pertama (SMP), dan 55 sekolah 

menengah atas (SMA). Selain itu, diketahui juga beberapa sekolah berbasis agama 

Kristen dan Katolik yang ada di Kota Palembang, antara lain yaitu sebanyak 17 

taman kanak-kanak (TK), 23 sekolah dasar (SD), 20 sekolah menengah pertama 

(SMP), dan 11 sekolah menengah atas (SMA). 

 Apabila dilihat dari data diatas, sekolah berbasis agama yang cukup banyak 

adalah jenjang TK dan SD (sekolah dasar). Taman kanak-kanak biasanya diisi 

dengan kegiatan bermain dan tidak terlalu menekankan pada kegiatan belajar 

karena fungsi taman kanak-kanak ialah mempersiapkan anak untuk melanjutkan 

sekolah dasar.  Sekolah dasar merupakan institusi pendidikan yang 

menyelenggarakan proses pendidikan dasar dan mendasari proses pendidikan 

selanjutnya. Menurut Collier (Sulistyorini, 2011), sekolah dasar merupakan satuan 

pendidikan yang paling penting, karena tanpa menyelesaikan pendidikan di sekolah 

dasar secara formal, seseorang tidak mungkin mengikuti pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi. 

 Meskipun sekolah dasar (SD) berbasis agama Islam lebih banyak 

dibandingkan sekolah dasar berbasis agama lainnnya, kenyataannya tidak semua 

orangtua muslim di Kota Palembang menyekolahkan anaknya di sekolah berbasis 

agama Islam. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara pada tanggal 27 Maret 

2017 yang dilakukan kepada sepuluh orangtua muslim yang lebih memilih untuk 

menyekolahkan anaknya di sekolah non muslim. Enam orangtua muslim 

mengatakan, alasan utamanya lebih memilih menyekolahkan anaknya di sekolah 
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non muslim, karena mereka menilai sekolah non muslim yang dipilihnya lebih baik 

dibandingkan sekolah setara lainnya. Hal ini dikarenakan sekolah tersebut telah 

berdiri sejak lama dan telah lebih dulu terkenal dibanding sekolah lainnya.  

 Peneliti juga melakukan wawancara dengan A, salah satu orangtua muslim 

yang menyekolahkan anaknya di sekolah non muslim. A mengatakan kualitas guru-

guru di sekolah tersebut lebih baik selain itu juga target belajar lebih tinggi 

dibandingkan sekolah lain. Misalnya, guru-guru disana sangat jarang absen 

mengajar, meskipun berhalangan hadir maka secepatnya ada guru pengganti, 

sehingga murid-murid tidak pernah dibiarkan memiliki jam pelajaran yang terbuang 

sebagaimana yang sering terjadi sekolah-sekolah negeri.  

 Selain mewawancarai A, peneliti juga mewawancarai P yang mengatakan 

alasan menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut selain mengenai kedisiplinan 

guru-gurunya, sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah juga dianggapnya lebih 

baik dibandingkan sekolah setara lainnya. Selain itu, menurut P sekolah tersebut 

juga meraih beberapa prestasi perlombaan diberbagai bidang. P juga melihat anak 

dari teman-temannya yang bersekolah disana dapat lulus dibeberapa SMP 

unggulan. Oleh karena itu P berharap setelah tamat dari sekolah ini anaknya juga 

dapat masuk di SMP favorit seperti alumni-alumni lainnya. Selain itu, P juga 

merasakan perubahan pada anaknya setelah bersekolah di sekolah non muslim yang 

dipilihnya, yaitu kemampuannya dalam pelajaran seperti berhitung dan bahasa 

asing lebih cepat dibandingkan saudara-saudara yang seusianya. Kemudian, buku-

buku sekolah yang dimiliki oleh anaknya lebih lengkap dibandingkan saudara-

saudaranya yang bersekolah di sekolah lain. 
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 Alasan lainnya juga peneliti ketahui dari J, alasan utama J menyekolahkan 

anaknya di sekolah non muslim dikarenakan lokasi sekolah dekat dengan 

rumahnya. Selain itu, biaya sekolah juga dirasa terjangkau. Ketika peneliti bertanya 

mengenai kualitas, proses belajar dan prestasi sekolah tersebut, J tidak terlalu 

mempertimbangkan hal-hal seperti itu karena menurut J semua sekolah memiliki 

tujuan yang sama yaitu memberikan yang terbaik untuk peserta didiknya.  

 Peneliti juga mewawancarai N, dimana alasan N hampir sama dengan 

orangtua muslim lainnya yang lebih memilih menyekolahkan anaknya di sekolah 

non muslim, seperti kedisiplinannya dan juga target belajar yang diterapkan. Ketika 

peneliti bertanya bagaimana mata pelajaran agama yang tidak akan didapatkan oleh 

anaknya sementara anaknya harus mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

ada di sekolah non muslim. N menjawab jika dirinya tidak khawatir mengenai hal 

itu karena dirinya dan keluarganya akan tegas dalam penanaman ilmu agama, 

sehingga meskipun di sekolahnya tidak mendapatkan pelajaran agama Islam namun 

di rumah anak akan tetap diajarkan oleh orangtua dan keluarganya sendiri.  

 Apabila dilihat dari hasil wawancara diatas, maka dapat diketahui ada 

banyak hal dan alasan yang mendorong orangtua muslim untuk menyekolahkan 

anaknya di sekolah non muslim. Dorongan atau minat seseorang untuk melakukan 

sesuatu hal atau terlibat dalam suatu kegiatan disebut juga dengan motivasi. Elliott 

(2010) menyebutkan bahwa motivasi didefinisikan sebagai keadaan internal yang 

membangkitkan individu untuk bertindak, mendorong individu ke arah tertentu dan 

membuat individu terlibat dalam kegiatan tertentu.  
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 Menurut Gerungan (Sobur, 2003), motivasi dapat diklasifikasikan atau 

digolongkan berdasarkan motif-motif yang mendasari seseorang berperilaku. Salah 

satu diantaranya yaitu motif ekstrinsik dan motif intrinsik, motif biogenetis, 

sosiogenetis, dan teogenetis. Motif biogenetis berasal dari kebutuhan organisme 

orang demi kelanjutan kehidupannya secara biologis. Motif sosiogenetis berasal 

dari lingkungan kebudayaan tempat orang itu berada dan berkembang. Sedangkan 

motif teogenetis berasal dari interaksi antara manusia dan Tuhan, seperti yang nyata 

dalam ibadahnya dan dalam kehidupannya sehari-hari saat manusia berusaha 

merealisasi norma-norma agama tertentu. Misalnya, keinginan untuk mengabdi 

pada Tuhan Yang Maha Esa, keinginan untuk merealisasikan norma-norma 

agamanya menurut petunjuk kitab suci, dan lain-lain. 

 Apabila dilihat dari uraian di atas, diketahui salah satu motif yang juga dapat 

mendasari motivasi seseorang yaitu berasal dari interaksi manusia dengan Tuhan 

dalam beribadah dan merealisasikan norma-norma agama di kehidupan sehari-hari. 

Daminta (Ritonga & Listiari, 2006) mengungkapkan bahwa penghayatan dimensi 

hidup manusia dalam rangka hubungan dan pengalamannya dengan Tuhan disebut 

juga dengan religiusitas. Penelitian yang dilakukan oleh Farida (2012) menemukan 

pengaruh religiusitas terhadap motivasi, dimana saat seseorang meyakini tentang 

suatu nilai-nilai kebaikan yang ada pada ajaran agama yang dianutnya, maka hal ini 

dapat mendorongnya untuk menerapkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai agama ke 

dalam perilakunya.  
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 Oleh karena itu, kewajiban bagi orangtua muslim memberikan pendidikan 

yang tepat bagi anaknya yang berdasarkan pada syariat agama. Salah satu hadist 

yang membahas tentang pendidikan, yakni :  

Abdullah bin Umar radhiallahu’anhuma ia berkata bahwa Rasulullah SAW 

bersabda : 

 

 “Didiklah anakmu, karena sesungguhnya engkau akan dimintai 

pertanggungjawaban mengenai pendidikan dan pengajaran yang telah engkau 

berikan kepadanya dan dia juga akan ditanya mengenai kebaikan dirimu 

kepadanya serta ketaatannya kepada dirimu”. (Tuhfah al Maudud. Hal 123)  

 

 Hal ini kontradiktif dengan beberapa orangtua muslim yang lebih cenderung 

menyekolahkan anaknya di sekolah non muslim, padahal di sekolah tersebut, anak 

tidak akan mendapatkan pengajaran agama Islam sebagaimana mestinya, ini 

mungkin terjadi dikarenakan orangtua tersebut memiliki pemahaman akan agama 

Islam yang kurang memadai sehingga mereka kurang memahami dan 

melaksanakan ajaran agama yang sesuai dengan apa yang telah diwajibkan sebagai 

seorang muslim. 

 Ini sesuai dengan hasil survei terhadap 10 orangtua muslim tanggal 10 April 

2017 di sekolah non muslim di Palembang. Enam dari sepuluh orangtua memiliki 

praktek agama yang kurang baik yaitu meliputi pelaksanaan ibadah seperti sering 

melewatkan sholat lima waktu, jarang membaca Al-Qur’an, tidak membayar / 

mengganti hutang puasa, jarang melakukan zikir. Lima dari sepuluh orangtua 

memiliki penghayatan keagamaan yang kurang baik seperti merasa doa-doanya 

sering tidak terkabul, kesulitan memaknai hikmah disetiap cobaan yang diberikan 

Allah.  
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 Selanjutnya, tujuh dari sepuluh orangtua memiliki pengetahuan keagamaan 

yang kurang baik yaitu meliputi pengetahuan tentang isi Al-Qur’an dan hukum-

hukum Islam yang harus diimani dan dilaksanakan, misalnya tidak menjelaskan 

tentang rukun Islam dan rukun iman pada anaknya, ketidaktahuan hukum 

menyekolahkan anak di sekolah non Islam, tidak mengetahui ketika anak usia 

berapa orangtua mewajibkannya untuk sholat, tidak pernah menceritakan sejarah 

perjuangan nabi pada anaknya. Karena minimnya pengetahuan agama yang dimiliki 

oleh orangtua muslim di sekolah non muslim hal ini berdampak pula pada anaknya. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal  27 Maret 2017 

dengan salah satu orangtua muslim yaitu P, P menceritakan jika anaknya sangat 

sulit ketika disuruh melakukan praktek ibadah seperti sholat dan mengaji. Setiap 

kali orangtuanya mengingatkan untuk shalat maka si anak akan memberikan 

berbagi macam alasan. Hal ini juga sama seperti yang diungkapkan oleh W. W 

menceritakan jika anaknya sangat sulit untuk disuruh sholat dan mengaji, bahkan 

anaknya pernah ketahuan berbohong ketika bulan puasa dengan pergi ke kantin dan 

makan seperti biasa bersama teman-teman non muslimnya. Ketika guru bertanya 

mengapa tidak berpuasa, lalu si anak berbohong dengan mengatakan kepada 

gurunya bahwa orangtuanya tidak pernah mengajarkan berpuasa. Kemudian saat 

tiba di rumah si anak kembali berpuasa dan berbohong kepada orangtuanya.   

 Berdasarkan fenomena di atas, terdapat beberapa faktor yang menjadi 

motivasi orangtua muslim menyekolahkan anaknya di sekolah non muslim. 

Motivasi ini juga dapat dilihat dari seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, 

pelaksanaan dan penghayatan atas agama Islam. Seberapa jauh tingkat religiusitas 
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orangtua bisa memberikan dampak pada tingkat religiusitas yang dimiliki oleh 

anaknya. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana religiusitas 

dari orangtua tersebut berhubungan terhadap motivasi untuk menyekolahkan 

anaknya. Berdasarkan alasan inilah peneliti akan melakukan penelitian mengenai 

“Hubungan Religiusitas dan Motivasi Orangtua Muslim yang Menyekolahkan 

Anak di Sekolah Non Islam” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 

disimpulkan rumusan masalahnya yaitu “Apakah ada hubungan religiusitas 

dengan motivasi orangtua yang menyekolahkan anak di sekolah non muslim ?” 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan motivasi 

orangtua muslim yang menyekolahkan anaknya di sekolah non muslim. 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

   Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah khasanah 
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dalam pembelajaran psikologi agama dan psikologi pendidikan khususnya 

dalam pengetahuan religiusitas dan motivasi orangtua dalam memilih sekolah 

untuk anak. 

 

2. Manfaat Praktis 

 Bagi subjek penelitian yaitu diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan bagi orangtua muslim untuk meningkatkan religiusitasnya yang 

meliputi pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan terhadap 

agama Islam. Selain itu, orangtua diharapkan dapat mendidik anaknya sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Agar anak-anak mereka juga memiliki 

pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan agama yang baik pula. 

 

E. Keaslian Penelitian  

 Penelitian pertama pada tahun 2012 yang berjudul “Pengaruh Religiusitas 

terhadap Motivasi Berjilbab” dilakukan oleh Siska Zurtha Farida. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan subjek penelitian siswa putri kelas X 

SMAN 1 Suruh Kabupaten Semarang sejumlah 33 siswa. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara religiusitas siswa dan 

motivasi berjilbab siswa kelas X SMAN 1 Suruh Kabupaten Semarang. Perbedaan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu terletak pada fenomena dan 

subjek yang akan peneliti lakukan. Pada penelitian tersebut membahas tentang 

apakah ada pengaruh religiusitas dengan motivasi siswa menggunakan jilbab, 
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sementara pada penelitian yang akan peneliti lakukan untuk mengetahui hubungan 

religiusitas dengan motivasi orangtua dalam memilih sekolah untuk anaknya. 

 Penelitian kedua dilakukan pada tahun 2014 oleh Ratna Normawati yang 

berjudul “Hubungan Religiusitas dengan Motivasi Berorganisasi Siswa di SMA 

Negeri 6 Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

jumlah subjek sebanyak 126 siswa yang ada di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Dari 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

religiusitas dengan motivasi berorganisasi. Hal ini mengindikasikan semakin tinggi 

religiusitas maka semakin tinggi pula motivasi berorganisasi siswa dan sebaliknya. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu terletak pada 

fenomena, subjek yang akan peneliti lakuka dan tempat penelitian. 

 Penelitian ketiga dilakukan pada tahun 2007 dengan judul “Pengaruh 

Pendapatan Orangtua terhadap Motivasi Menyekolahkan Anak ke SMA di Desa 

Ngadem Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang Tahun 2006”. Penelitian ini 

dilakukan oleh Era Suryani. Penelitian ini menggunakan  metode kuantitatif dengan 

jumlah subjek sebesar 45 orang  tua yang menyekolahkan anaknya di Desa Ngadem 

Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif antara pendapatan orangtua terhadap motivasi 

menyekolahkan anak. Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

yaitu variabel pada penelitian ini pendapatan orangtua dan motivasi sementara 

variabel penelitian yang akan peneliti yaitu religiusitas dan motivasi 

 Penelitian keempat dilakukan pada tahun 2015 dengan judul “motivasi 

orangtua memillih sekolah berbasis agama di MI Tahassus Prapagkidul Kecamatan 
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Pituruh Kabupaten Purworejo”. Penelitian ini dilakukan oleh Rizka Nur Laila 

Dewi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Subjek pada penelitian ini berjumlah 176 orang. Teknik pengumpulan 

data dilaksanakan menggunakan kuesioner dan dokumentasi dibantu dengan 

instrumen berupa kuesioner skala bertingkat. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

faktor-faktor yang menyebabkan orangtua termotivasi menyekolahkan anaknya di 

MI Tahassus Prapagkidul terdiri dari faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu pada penelitian ini 

hanya menggunakan satu variabel yaitu motivasi sementara penelitian yang akan 

peneliti menggunakan dua variabel yaitu religiusitas dan motivasi. 

 Penelitian kelima ditulis oleh Metin Guven pada tahun 2013 yang berjudul 

“Relation of Motivation and Religiosity: An Empirical Research on The Relation of 

Academic Motivation and Intinsic Religious Motivation”. Subjek pada penelitian 

ini adalah mahasiswa di Turki yang berjumlah 417 partisipan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh agama dalam motivasi kemajuan akademik  dan berbagai 

faktor lain yang dapat mempengaruhi. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil 

yaitu akademik tidak dipengaruhi oleh religiusitas atau faktor instrinsik namun ada 

hubungan yang signifikan antara sikap guru terhadap motivasi akademiknya. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu terletak pada 

fenomena dan subjek yang akan peneliti lakukan. 

 Dari penelitian di atas, tidak terdapat penelitian yang sama dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan. Tidak ada penelitian sebelumnya yang 
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membahas fenomena mengenai motivasi dan religiusitas orangtua dalam 

menyekolahkan anaknya. Penelitian ini akan dilakukan di Kota Palembang dengan 

metode penelitian kuantitatif. Berdasarkan perbedaan-perbedaan tersebut, maka 

penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan judul “Hubungan Religiusitas dengan 

Motivasi Orangtua yang Menyekolahkan Anaknya di Sekolah Non Muslim”. 

Perbedaan penelitian ini yaitu terdapat pada subjek, variabel  dan juga tempat 

penelitian yang dilakukan, sehingga keaslian dari penelitian ini dapat di 

pertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah, keilmuan, dan terbuka untuk 

dikritisi secara konstruktif (membangun). 
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